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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian kinerja keuangan menggunakan analisis common size pada PT. 

M adalah sebagai berikut: 

A. Dari analisis laba rugi common size, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba masih terkontrol maupun adanya naik turun   

B. Dari analisis neraca common size, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dalam hal likuiditas perusahaan menurun karena meningkatnya liabilitas 

jangka pendek perusahaan. 

2. Hasil penilaian kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan pada PT. 

M adalah sebagai berikut: 

A. Dari analisis likuiditas, menunjukkan penurunan kinerja PT. M 

mengalami penurunan yang tercermin dari menurunnya rasio 

lancar, rasio cepat, dan rasio kas. 

B. Dari analisis aktivitas, menunjukkan bahwa kinerja PT. M 

mengalami penurunan yang tercermin dari menurunnya perputaran 

piutang, rata- rata periode bayar, perputaran aktiva tetap, dan 

perputaran total aktiva, perputaran persediaan. 

C. Dari analisis utang, menunjukkan bahwa kinerja PT. M mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya liabilitas 

perusahaan. 

D. Dari analisis profitabilitas, menunjukkan bahwa PT. M mengalami 

peningkatan tercermin dari menurunnya rasio marjin laba kotor, 

marjin laba operasi, marjin laba bersih, hasil atas total aset, hasil 

atas total ekuitas. 
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3. Dengan adanya masalah lokasi yang jauh di Indonesia dalam melakukan ekspor 

ke negara Eropa yang menimbulkan biaya transportasi yang tinggi. Membuat PT. 

M sulit bersaing dalam harga dengan perusahaan luar negeri.  

5.2 Saran 

1. Supaya perusahaan mengajukan kite ( kemudahaan impor tujuan ekspor) terhadap 

bea cukai sehingga saat melakukan ekspor perusahaan tidak dikenakan biaya 

ekspor. Faktor pengajuan kite ini harus bahan baku impor dan diolah untuk hasil 

produksinya di ekspor sehingga bisa mengurangi biaya dumping, selain itu bisa 

mengurangi  PPn impor  

2. Berdasarkan simulasi kite yang digunakan untuk tahun 2017 adanya penurunan 

persentase setelah menggunakan kite ,jurnal miscellaneous dan net profit after 

sales adanya perubahan 0.88% sebesar $110.015. 
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